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LANDASAN TEORI

A. Fenomenologi Menurut Alfred Schutz

Istilah fenomenlogi diperkenalkan oleh Johan Heinrich. Pelopor aliran
fenomenologi adalah Edmund Husserl, istilah fenomenologi berasal dari
bahasa Yunani yaitu phainomai yang berarti menampak. Fenomena tidak
lain adalah fakta yang disadari dan masuk ke dalam pengindraan manusia.
Istilah fenomenologi sendiri tidak dikenal setidaknya sampai menjelang
abad ke-20. Fenomenologi ini dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus
metode Dberfikir, yang mempelajari fenomena manusiawi (human
phenomena) tanpa mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas
objektifnya, dan penampakannya.

Menurut the oxford english dictionary, yang dimaksud dengan
fenomenologi adalah the science of phenomena as distinct from being
(ontology), division of any science which describes and classifies its
phenomena. Jadi, fenomenologi adalah ilmu mengenai sebuah fenomena
yang dibedakan dari sesuatu yang telah terjadi, atau disiplin tentang ilmu
yang menjelaskan dan mengklasifikasikan mengenai fenomena, atau studi
tentang fenomena.’

Sedangkan menurut Stanley Deetz, istilah phainomenon mengacu

pada kemunculan sebuah benda, kejadian, atau kondisi yang dilihat.

" Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi Dan Metode Fenomenologi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 16-18.
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Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami
dunia melalui pengalaman langsung. Fenomenolgi membuat pengalaman
nyata sebagai data pokok sebuah realitas, berarti membiarkan segala sesuatu
menjadi jelas sebagaimana adanya.®

Tujuan utama dari fenomenologi adalah mempelajari bagaimana
fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran dan dalam tindakan, seperti
bagaimana fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis.
Fenomenologi mencoba mencari pemahaman sebagaimana manusia
mengkonstruksi antar makna dan konsep-konsep penting dalam
intersubjektivitas. Intersubjektif karena pemahaman kita mengenai dunia
dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain. Walaupun makna yang kita
ciptakan dapat ditelusuri dalam tindakan, karya dan aktivitas yang kita
lakukan, tetap saja ada peran orang lain didalamnya.

Proses bagaimana manusia membangun dunianya dijelaskan oleh
Alfred Schutz, melalui proses pemaknaan. Proses pemaknaan itu berawal
dari arus pengalaman (stream of experience) yang berkesinambungan yang
diterima oleh panca indera. Arus utama dari pengalaman inderawi ini
sebenarnya tidak punya arti, mereka hanya ada begitu saja dan objek-
objeklah yang bermakna, mereka memiliki kegunaan-kegunaan, nama-
nama, bagian-bagian yang berbeda dan mereka memberi tanda tertentu.

Pengidentifikasian dari dunia pengalaman inderawi yang bermakna

inilah yang terjadi di dalam kesadaran individu secara terpisah dan

® Engkus Kuswarno, Fenomenologi, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 2.
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kemudian secara kolektif, di dalam interaksi kesadaran-kesadaran. Bagian
tentang ini adalah suatu bagian dimana kesadaran bertindak (acts) atas data
inderawi yang masih mentah untuk menciptakan sebuah makna yang
terkandung di dalamnya, sehingga bisa melihat sesuatu yang bersifat
mendua dari jarak itu, tanpa masuk lebih dekat. Kesadaran bertindak,
mengidentifikasikannya melalui suatu proses dengan cara menghubungkan
data dengan latar belakangnya.®

Lebih lanjut, Alfred Schutz menyebutnya dengan konsep motif, yang
mana oleh Alfred Schutz dibedakan menjadi dua pemaknaan dalam konsep
motif. Pertama, in order to motive, kedua, motif because of motive. In order
to motive merupakan motif yang dijadikan pijakan oleh seorang untuk
melakukan sesuatu dengan tujuan mendapatkan sebuah pencapain hasil,
sedangkan because of motive merupakan motif yang melihat kebelakang.
Secara sederhana bisa dikatakan pengidentifikasian masa lalu sekaligus
menganalisisnya sampai seberapa memberikan kontribusi dalam tindakan

selanjutnya.™

B. Fenemonologi Dipandang Dari Sudut Sosiologi
Bertitik pangkal pada pemikiran Schutz yang menekankan pada
perbedaan yang dilakukan pada penelitian sosial dan penelitian pengetahuan
fisika. Perbedaan ini justru dilakukan dengan langkah menyetaraan taraf

berfikir dalam melakukan interpretasi pada dunia yang “kita” sepakati

® Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2012),284-285.

1% Tom Camphell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian, Dan Perbandingan, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), 270.
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secara umum. Langkah ini tentu saja sangat berbeda dengan penelitian ilmu
alam menekankan pada penyelidikan gejala yang terjadi di alam namun
justru menggunakan model alat penelitian yang dibangun dari sudut
pandang peneliti ilmu pengetahuan alam tersebut. Namun dalam mencoba
memahami perilaku, tindakan, maupun pemikiran manusia tentu saja
seorang peneliti dituntut secara fleksibel mampu menyesuaikan taraf
pemikiran ilmiahnya dengan individu lain yang secara simultan menjadi
objek dan subjek peneliti sebagai pihak yang sekaligus melakukan
pemaknaan terhadap tindakannya sendiri. Selanjutnya dalam proses
pemaknaan tersebut terjadi suatu kesepakatan yang intinya tidak mau
terjebak hanya pada pemikiran ilmiah sosial tetapi lebih pada interpretasi
terhadap kehidupan keseharian berdasarkan kesepakatan kita sebagai
peneliti dengan “objek penelitian” yang sekaligus sebagai subjek yang
menginterpretasikan dunia sosial dalam kerangka besar proses pencarian
dalam proses pemahaman terhadap kontruksi makna dari suatu proses yang
bernama intersubjektivitas.

Berkaitan dengan pemikiran Schutz di atas dalam menelaah tindakan
seseorang yang umum dalam dunia kehidupan tidak dapat lepas dari
pengaruh situasi biografinya. Makna yang terbangun dari setiap interaksi
yang terbangun tidak lepas dari latar belakang biografis. Proses pemaknaan
di atas ini membentuk sistem relevansi yang menjalankan proses interaksi
dengan lingkungan. Dengan kata lain, pembentukan relevansi dalam proses

interaksi sosial ini dapat dijadikan elemen pembentuk tujuan dalam setiap
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tindakan sosial yang dilakukan oleh individu. Tujuan pembentukan sistem
relevansi dari tindakan yang terkait dengan interaksi sosial ini memberikan
pilihan bagi peneliti. Pilihan tersebut berkaitan dengan kesempatan peneliti
untuk dapat memfokuskan kajiannya didasarkan sekelompok relevansi
keilmuan dengan perilaku dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menjadi

topik dari sisi kognitif peneliti.

C. Hubungan Fenomenologi Agama

Fenomenologi agama merupakan studi agama yang membandingkan
berbagai fenonomena yang sama dari berbagai agama untuk memperoleh
prinsip universal. Fenomenologi agama juga berarti ilmu yang mempelajari
tentang gejala-gejala dalam agama agar bisa dipahami arti agama tersebut
menurut penganutnya. Fenomenologi agama bisa dipahami studi yang
mempelajari praktek keagamaan yang dilakukan oleh umat beragama agar
bisa diketahui arti agama penganut agama tersebut.™

Tradisi maleman ialah tradisi Islam Jawa yang dilaksanakan di bulan
Ramadhan di pertengahan bulan Ramadhan. Tradisi ini juga merupakan
tradisi dari warisan leluhur atau tokoh yang memperkenalkan sebuah tradisi
maleman di desa Jabon. dalam hal ini tradisi maleman sendiri juga memiliki
hubungan dari fenomenologi agama dapat dilihat dari praktek yang
dilakukan oleh masyarakat desa Jabon yang notaben masyarakatnya
beragama Islam dan kemudian tradisi maleman ini bisa diketahui dari arti

setiap masyarakat desa Jabon yang mengikuti tradisi maleman dalam

1 Mariasusai Dhavanomy, Fenomenologi Agama Terjemahan A. Sudiarja DKk, (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2001), 7.
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memaknai sebuah tradisi maleman.

D. Tradisi

Tradisi menurut kamus sosiologi diartikan sebagai adat istiadat dan
kepercayaan yang secara turun menurun dapat dipelihara.'? Tradisi adalah
segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa Kini.
Dalam pengertian yang lebih sempit tradisi hanya berarti bagian-bagian
warisan sosial khusus yang memenuhi syarat saja yakni yang tetap bertahan
hidup di masa kini. Tradisi merupakan kesamaan benda material dan
gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan
belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi juga dapat diartikan sebagai
warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang
terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.”™

Secara termologi perkataan tradisi mengundang suatu pengertian yang
tersembunyi tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa kini. untuk
menunjuk sesuatu yang diwarisi oleh masa lalu tetapi masih berwujud dan
masa sekarang. Tradisi memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat
bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun
bersifat hal gaib atau keagamaannya.

Masyarakat jawa memang terkenal dengan beragam jenis tradisi atau
kebudayaan yang ada didalamnya. Baik tradisi kultural yang semua ada
pada tradisi atau budaya jawa tanpa terkecuali salah satu tradisi yang ada di

jawa yang hingga sampai sekarang masih tetap eksis dilaksanakannya dan

12 50ekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 459.
'3 piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 70.
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mendarah daging serta menjadi rutinitas setiap tahunnya di masyarakat jawa
adalah maleman.

Adapun yang dikehendaki dengan kata adat disini adalah adat yang
tidak mempunyai sanksi yang disebut dengan adat saja. Tradisi dalam arti
sempit merupakan kumpulan benda material dan gagasan yang diberi makna
khusus yang berasal dari masa lalu juga mengalami perubahan. Tradisi lahir
di saat tertentu ketika orang menetapkan bagian-bagian cerita tertentu dari
masa lalu sebagai tradisi.

Tradisi sebenarnya merupakan suatu kebiasan yang telah dilakukan
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat,
biasanya dari suatu wilayah, negara, kebudayaan, dan melalui golongan atau
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi yaitu adanya
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun
lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi akan punah.*

Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap jika
benda material dibuang atau gagasan dilupakan. Tradisi mungkin akan
muncul kembali setelah lama terpendam akibat terjadinya perubahan dan
pergeseran sikap aktif terhadap masa lalu dan jika telah terbentuk, tradisi
mengalami perubahan. Perubahan kuantitatifnya terlihat dalam jumlah
penganut atau pendukungnya. Sebagian masyarakat dapat diikut sertakan
pada tradisi tertentu yang kemudian akan mempengaruhi masyarakat secara

keseluruhan.

14 Suyanto, Pandangan Hidup Jawa, (Bandung: Dahana Priz, 1990), 144.
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S. Wagar Ahmed Husaini mengemukakan, Islam sangat
memperhatikan tradisi dan konvensi masyarakat untuk dijadikan sumber
bagi yurisprudensi hukum Islam dengan penyempurnaan dan batasan-
batasan tertentu. Prinsip demikian terus dijalankan oleh Nabi Muhammad
SAW. Kebijakan-kebijakan beliau yang berkaitan dengan hukum yang
tertuang dalam sunnahnya banyak mencerminkan kearifan beliau terhadap
tradisi-tradisi para sahabat atau masyarakat.™

Islam dan tradisi merupakan dua substansi yang berlainan, tetapi
dalam perwujudannya dapat saling bertaut, saling mempengaruhi, saling
mengisi dan saling mewarnai perilaku seseorang. Islam merupakan suatu
normatif yang ideal, sedangkan tradisi merupakan suatu hasil budi daya
manusia. Tradisi bisa bersumber dari ajaran nenek moyang, adat istiadat
setempat atau hasil pemikirannya sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran
yang ideal, sedangkan tradisi merupakan realitas dari kehidupan manusia

dan lingkungan.*®

B, Wagar Ahmad Husaini, Sistem Pembinaan Masyarakat Islam (Terj). Cet. I, (Bandung:
Pustaka,1983), 74.

16 Ahmad Taufig Weldan dan M. Dimyati Huda, “Metodologi Studi Islam”: Suatu Tinjauan
Perkembangan Islam Menuju Tradisi Islam Baru, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), 29.



